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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan masyarakat era modern yaitu sebuah 
kebutuhan moda transportasi sebagai penunjang aktivitas kegiatan masyarakat.Moda 
transportasi di Indonesia khususnya moda transportasi umum yang ada saat ini masih 
jauh dari layak.Pemerintah sebagai pemegang peran pengawasan dalam sebuah 
kebijakan publik di tuntut untuk mampu memberikan regulasi dengan jelas dan 
melaksanakan serta meningkatkan suatu layanan penyelenggara angkutan umum 
secara terintegrasi dan berdampak positif. 
Pola operasional bisnis pihak penyedia jasa transportasi yang dalam kegiatan 
usahanya diatur oleh pemerintah melalui Undang-Undang diharapkan mampu 
mengimplementasikan hal tersebut di lapangan.Namun faktanya banyak perusahaan 
transportasi yang melakukan prinsip efektif dan efisien dengan mengabaikan sebuah 
standarisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Kementerian 
Perhubungan. Trayek Solo – Semarang dengan ragam aktivitas di dalamnya dari 
banyak sektor dimulai, pariwisata, pertanian, industri, ekonomi kreatif membutuhkan 
moda transportasi.  
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan perspektif 
fenomenologi di lapangan akan sebuah kebijakan publik dalam bidang transportasi. 
Kebijakan publik yang dimaksud terkait dengan kebijakan akan pelaksanaan 
standarisasi teknis kendaraan bermotor dan uji berkala kendaraan bermotor mobil bus 
antar kota pada trayek irisan Solo – Semarang. Kebijakan uji berkala kendaraan 
bermotor terhadap pelaku usaha jasa transportasi ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan uji berkala kendaraan bermotor, bagi pelaku usaha jasa 
transportasi di rute trayek irisan Solo – Semarang serta dampak ekonominya bagi 
masyarakat, dan pelaku usaha jasa transportasi. 
Kebijakan pemerintah mengenai aturan kebijakan uji berkala kendaraan bermotor 
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The background of this study is society needs in modern age which needs of 
transportation to support their activity. Transportation in Indonesia, especially mass 
transport that exist today seen not good. Government as supervision holder in public 
policy be charged to give clear regulation, implement and improvement services of 
mass transportation which is integrated and become positive impact. 
Operational pattern of transport venture that their business be regulated by 
government through law expected capable to implement that in the field. However, in 
fact, many transport venture that doing principle of effective and efficient with ignore 
a standart which be appointed by the government through ministry of transportation. 
Route Solo – Semarang with variety of activity inside it, for many sector as tourism, 
farming, industry and creative economy need mass transportation.  
This study uses methodology of qualitative research with phenomenology perspective 
in field about public policy in transportation sector. That public policy refer to policy 
about implement of technical standardization for vehicle and periodic test for intercity 
bus for incision route Solo – Semarang. Periodic test for vehicle policy to transport 
venture intend to find out implementation of periodic test for vehicle, to transport 
venture in incision route Solo-Semarang, along economy impact to people and to 
transport venture. 
Government Policy of Periodic Vehicle Rule has been make negatif effect for public 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Semua menjadi terang benderang, rintangan adalah tantangan, bukan 
hambatan yang tak bisa dilalui”. 
(Pep Guardiola, pelatih sepak bola) 
 
“Hiduplah seperti seorang SNIPER, tidak perlu menampakkan diri untuk 
disegani orang lain, tidak perlu mencari muka untuk mendapatkan perhatian 
orang lain, cukup diam dan lakukan tujuan kita” 
(Anonim) 
 
“Sebagai pemimpin, ada satu hal yang harus selalu diingat bahwa orang-orang 
Anda jauh lebih penting dari Anda” 
(Jose Mourinho, pelatih sepak bola) 
 
“Seiring bertambah besarnya kekuatan yang kita miliki, makin besar pula 
tanggungjawab yang kita hadapi” 
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